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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar IPAS pada materi Bagaimana Aku Tumbuh Besar di kelas V 

SD Negeri 61 Lubuklinggau. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan subjek penelitian sebanyak 28 siswa. Instrumen penelitian terdiri 

atas 15 soal pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar dan 22 butir angket skala 

Likert untuk mengukur motivasi belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata motivasi belajar siswa sebesar 71,3% dengan kategori sedang, 

sedangkan rata-rata hasil belajar IPAS sebesar 76,6% dengan kategori sedang. 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat hubungan positif antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar IPAS, meskipun tingkat hubungan yang diperoleh berada pada kategori 

sedang. Simpulan, motivasi belajar memiliki peran dalam pencapaian hasil belajar 

IPAS siswa, sehingga peningkatan motivasi belajar dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPAS, Motivasi Belajar 

 

ABSTRACK 

This study aimed to analyze the relationship between learning motivation and IPAS 

learning outcomes on the topic How I Grow Up among fifth-grade students of SD 

Negeri 61 Lubuklinggau. The method used was a descriptive quantitative approach 

involving 28 students as research subjects. The research instruments consisted of 

15 multiple-choice questions to measure learning outcomes and 22 Likert-scale 

questionnaire items to assess students’ learning motivation. The results showed that 

the average learning motivation reached 71.3%, categorized as moderate, while 

the average IPAS learning outcomes reached 76.6%, also categorized as moderate. 

The analysis indicated a positive relationship between learning motivation and 

IPAS learning outcomes, although the strength of the relationship was classified as 

moderate. In conclusion, learning motivation plays a role in students’ IPAS 

learning outcomes, and improving learning motivation may contribute to better 

academic achievement. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya manusia dalam memupuk serta 

mengembangkan berbagai kecakapan yang dimiliki, baik dari aspek jasmani 

maupun aspek rohani yang berkembang di masyarakat (Ihsan, 2018). Pendidikan 

adalah usaha sadar serta terencana untuk membimbing dalam mengembangkan 

kecakapan, baik secara jasmani dan rohani, sebagai proses pendewasaan diri agar 

anak memiliki bekal dalam menjalani serta menyelesaikan persoalan hidup. Melalui 

pendidikan, manusia mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya, sehingga 

dengan hadirnya pendidikan, kualitas sumber daya manusia akan berkembang dan 

mengarahkan bangsa menjadi lebih baik. 

Pendidikan mampu membuat manusia menggali pengetahuan sehingga 

akan menjadi seorang yang mempunyai motivasi, keterampilan, kreatif, serta 

inovatif. Seseorang dapat memperoleh pendidikan melalui lembaga formal dan 

nonformal. Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. 

Pendidikan mempunyai peranan yang amat menentukan bagi perkembangan dan 

perwujudan diri individu. Oleh karena itu, pembaruan pendidikan harus selalu 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Kemajuan suatu 

bangsa hanya dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang baik dan kemajuan 

suatu negara tergantung pada sistem peningkatan mutu pendidikan (Sarifani, 2017). 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang 

pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas 

manusia Indonesia secara menyeluruh (Winata et al., 2018). Pendidikan dapat 

diperoleh baik secara formal dan nonformal. Sehingga secara umum pendidikan di 

Indonesia terdiri dari tiga klasifikasi, yaitu: (1) pendidikan formal, pengertian 

pendidikan formal adalah pendidikan yang sistematis dan berjenjang yang terdiri 

atas pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi; (2) pendidikan nonformal, pendidikan nonformal adalah 

pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur 

serta berjenjang; dan (3) pendidikan informal, definisi pendidikan informal yakni 

pendidikan mandiri yang diterima atas kemauan dan kesadaran diri sendiri oleh 

peserta didik (Sylvia et al., 2021). 

Pengertian pendidikan secara umum di atas dapat disimpulkan bahwa 

seluruh manusia memerlukan pendidikan. Kajian pendidikan pada aspek 

pendidikan formal, dalam pendidikan formal di sekolah terdapat proses belajar 

mengajar. Pada proses belajar mengajar dinilai tidak hanya mentransfer ilmu 

pengetahuan, tetapi sebagai tugas pendidikan. Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
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Proses belajar mengajar sangat diperlukan adanya motivasi belajar karena 

motivasi belajar juga sebagai daya pendorong untuk melakukan aktivitas belajar 

tersebut yang berasal dari dalam diri dan juga dari luar individu sehingga 

menumbuhkan semangat dalam belajar (Adman, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 61 Lubuklinggau 

pada bulan September 2025 terhadap pembelajaran IPAS dalam kegiatan belajar 

mengajar, pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di sekolah oleh guru hanya 

menggunakan komunikasi satu arah, pembelajaran lebih berpusat kepada guru. 

Selain itu, masalah kurangnya pemahaman konsep IPAS pada siswa kelas V di 

Sekolah Dasar Negeri 61 Lubuklinggau tercermin dari data hasil belajar siswa 

masih rendah atau di bawah KKTP. 

Hal ini juga terlihat dari kurang seriusnya siswa dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar di kelas, mengobrol dengan teman sebangkunya yang 

menyebabkan siswa lainnya menjadi terganggu, siswa tidak mencatat penjelasan 

dari guru jika tidak diperintah, apabila diminta untuk mengemukakan pendapatnya 

siswa masih perlu dipancing untuk aktif dan hanya didominasi oleh sebagian siswa 

saja, siswa masih merasa kurang percaya diri atas jawaban yang telah diberikan 

dalam tulisan atau lisan, dan hasil akhir nilai pembelajaran yang kurang baik dapat 

dilihat dari dokumentasi serta nilai ulangan harian siswa. Kurang termotivasinya 

siswa dalam belajar berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah dan tidak 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Motivasi dan hasil belajar siswa masih termasuk kategori rendah. Upaya 

yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri sebagai 

langkah untuk dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, khususnya 

dalam pembelajaran IPAS. Hal ini dikarenakan model pembelajaran inkuiri 

menerapkan suatu proses kegiatan pembelajaran yang lebih ditekankan untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari hasil berpikir siswa (Hamdayana, 

2020). Hal seperti ini yang menjadi penilaian guru bahwa banyak siswa yang 

menunjukkan sikap tidak antusias dan kurang termotivasi dalam proses belajar. 

Seharusnya proses pembelajaran itu tidak hanya dilakukan dengan cara 

berceramah, membaca buku, dan memberikan hafalan saja, melainkan harus 

berpusat kepada siswa. Peran siswa dalam pembelajaran harus lebih aktif dan 

mempunyai peran penting dalam pembelajaran, dengan begitu tidak akan ada 

nantinya siswa yang bermain, bercerita, ataupun sibuk dengan kesibukannya 

sendiri. 

Sementara itu, diketahui bahwa siswa umumnya menganggap IPAS bukan 

mata pelajaran yang menarik perhatian. Hal tersebut disebabkan oleh kualitas 

pembelajaran yang intensitasnya masih rendah dalam menggunakan media 

pembelajaran yang lebih memberdayakan potensi siswa dan menyenangkan, serta 

pembelajaran masih bersifat konvensional (teacher centered), sehingga kurang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan benda-benda 

konkret. Penyebab lainnya diakibatkan oleh minimnya fasilitas, media, kurangnya 
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pemberian penguatan berupa pujian, tepuk tangan, maupun hadiah, serta kurangnya 

interaksi baik antara guru dengan siswa maupun antarsiswa dalam bentuk diskusi. 

Berkaitan dengan hal ini, maka dirasa perlu adanya proses pembelajaran 

yang inovatif, di antaranya pada aspek motivasi. Dengan adanya motivasi, proses 

pembelajaran siswa dapat meningkat. Motivasi belajar siswa pada akhirnya akan 

memengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi akan 

meningkatkan aktivitas dan memelihara ketekunan dalam belajar sehingga hasil 

belajarnya semakin baik. Oleh karena itu, proses pembelajaran dirancang untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran (Sardiman, 2017). 

Permasalahan tersebut juga menunjukkan bahwa guru harus mampu 

memilih model pembelajaran yang lebih tepat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pemilihan model yang tepat dapat mengatasi permasalahan tersebut 

dan meningkatkan motivasi belajar serta hasil belajar siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang cocok digunakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa adalah model pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri merupakan 

model pembelajaran yang memberikan kesempatan secara langsung kepada siswa 

untuk menemukan fakta dan konsep melalui pengalaman belajar secara langsung, 

sehingga siswa lebih semangat dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran menjadi salah satu faktor yang secara signifikan 

memengaruhi motivasi belajar. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa 

adalah metode pembelajaran yang digunakan kurang tepat (Pujadi, 2020). Model 

pembelajaran inkuiri dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas dapat 

merangsang aktivitas, inovasi, dan kreativitas belajar siswa sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Dengan demikian, diharapkan hasil dan 

prestasi belajar siswa menjadi lebih berkualitas. 

Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa 

sehingga dalam proses belajar mengajar, khususnya pada mata pelajaran IPAS, 

dapat mencapai hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, penggunaan model 

pembelajaran inkuiri dapat membuat siswa lebih berfokus pada pembelajaran yang 

berorientasi student centered yang berdasarkan paradigma konstruktivisme 

memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan kemampuan mencari dan menemukan 

serta kemampuan berpikir kritis. Di samping itu, model pembelajaran inkuiri juga 

merupakan proses pembelajaran dengan pendekatan yang lebih efektif sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa agar hasil belajar siswa meningkat. 

Dalam proses pembelajaran, keberhasilan dan ketuntasan belajar siswa 

penting untuk diperhatikan karena salah satu keberhasilan yang ingin dicapai adalah 

peningkatan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan pengukuran dan 

penilaian dari hasil yang telah dicapai siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model pembelajaran inkuiri 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa secara bersamaan pada 

mata pelajaran IPAS di sekolah dasar, khususnya pada siswa kelas V yang 

mengalami pembelajaran teacher centered dan motivasi belajar rendah. Penelitian 
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ini memperkuat dan melengkapi studi sebelumnya dengan menghadirkan bukti 

empiris kontekstual bahwa model pembelajaran inkuiri efektif diterapkan pada 

pembelajaran IPAS untuk mendorong pembelajaran berorientasi student centered 

serta mendukung ketercapaian KKTP. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:7), penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 

lebih, tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. Dalam 

konteks penelitian ini, jenis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi 

motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) materi Bagaimana Aku Tumbuh Besar, serta 

menganalisis hubungan antara keduanya berdasarkan hasil observasi lapangan dan 

nilai hasil belajar siswa. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2019:32), pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang 

digunakan untuk menguji teori-teori objektif dengan cara meneliti hubungan 

antarvariabel yang dapat diukur dengan instrumen-instrumen penelitian, sehingga 

data yang dihasilkan berupa angka dan dianalisis menggunakan prosedur statistik. 

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini karena data yang 

dikumpulkan berupa data motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa. 

 

Subjek dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 61 Lubuklinggau. Waktu pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. 

Subjek penelitian adalah sumber utama tempat peneliti memperoleh data 

yang relevan dengan masalah penelitian (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, 

subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 61 Lubuklinggau 

tahun pelajaran 2024/2025 dengan jumlah 28 siswa, yang terdiri atas 13 siswa laki-

laki dan 15 siswa perempuan. 

Objek penelitian adalah variabel atau aspek yang diteliti, baik yang menjadi 

fokus utama maupun variabel yang dihubungkan satu sama lain (Arikunto, 2013). 

Dalam penelitian ini, objek penelitian terdiri atas dua variabel, yaitu motivasi 

belajar dan hasil belajar. 

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal dalam diri siswa 

yang menimbulkan semangat belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar, dan 

memberikan arah pada aktivitas belajar agar mencapai tujuan tertentu (Uno, 2012). 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan siswa setelah mengikuti 
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kegiatan belajar yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Bloom 

dalam Sudjana, 2016). 

 

Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:38), variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan 

kata lain, variabel merupakan objek yang menjadi fokus dalam suatu penelitian 

untuk mengetahui pengaruh, hubungan, atau peran tertentu di antara aspek yang 

diteliti. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama, yaitu motivasi belajar 

siswa dan hasil belajar IPAS. Motivasi belajar siswa (variabel X₁) merupakan 

dorongan internal dan eksternal dalam diri siswa yang menimbulkan semangat 

belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar, serta mengarahkan aktivitas 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran IPAS (Sardiman, 2021). Hasil belajar 

IPAS (variabel X₂) adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran IPAS yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, yang diukur melalui tes hasil belajar (Bloom dalam Dimyati & 

Mudjiono, 2020). 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan atau 

menyediakan berbagai data yang diperlukan dalam kegiatan penelitian (Jihad & 

Haris, 2015:55). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tes hasil 

belajar siswa dan angket motivasi belajar. Tes hasil belajar digunakan untuk 

mengumpulkan data terkait hasil belajar IPAS siswa. Jenis tes yang digunakan 

adalah tes tertulis berupa pilihan ganda, karena tes ini sesuai untuk mengukur hasil 

belajar IPAS. Pada penelitian ini, instrumen tes digunakan untuk memperoleh dan 

mengukur hasil belajar IPAS siswa. 

Angket motivasi belajar digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data 

motivasi belajar siswa. Menurut Suhudi et al. (2024:88), instrumen motivasi 

merupakan faktor yang sangat berperan penting dalam sebuah penelitian. Angket 

motivasi belajar disusun berdasarkan beberapa indikator, yaitu ketekunan dalam 

belajar, keuletan dalam menghadapi kesulitan, minat dan ketajaman perhatian 

dalam belajar, berprestasi dalam belajar, serta kemandirian dalam belajar. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

beberapa teknik agar hasil yang diperoleh valid dan komprehensif. Teknik pertama 

adalah tes tertulis yang digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa 

setelah mempelajari materi Bagaimana Aku Tumbuh Besar. Teknik kedua adalah 

angket motivasi belajar yang digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar 
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siswa. Kedua teknik pengumpulan data tersebut digunakan secara terpadu agar hasil 

penelitian yang diperoleh lebih objektif. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran IPAS, mengetahui hasil belajar siswa 

pada materi Bagaimana Aku Tumbuh Besar, serta mengetahui hubungan antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 61 

Lubuklinggau. Analisis data dilakukan secara kuantitatif sesuai dengan jenis dan 

pendekatan penelitian yang digunakan. 

Analisis deskriptif motivasi belajar dilakukan dengan mengolah data angket 

motivasi belajar untuk memperoleh skor total setiap siswa, nilai rata-rata (mean), 

nilai maksimum dan minimum, serta kategori motivasi belajar siswa. Selanjutnya, 

analisis deskriptif hasil belajar dilakukan dengan menghitung nilai tes hasil belajar 

berdasarkan skor jawaban benar siswa, kemudian dikonversi ke dalam skala 0–100. 

Rumus nilai akhir ditunjukkan pada persamaan (1) sebagai berikut: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100    (1) 

 

Berdasarkan kategori hasil belajar, nilai pada rentang 86–100 menunjukkan 

hasil belajar sangat baik, yang menandakan penguasaan materi yang sangat optimal. 

Nilai 71–85 termasuk kategori baik, yang menunjukkan pemahaman yang memadai 

terhadap materi. Nilai 56–70 berada pada kategori cukup, yang mengindikasikan 

bahwa peserta didik telah memahami materi secara dasar namun masih memerlukan 

peningkatan. Sementara itu, nilai ≤ 55 termasuk kategori kurang, yang 

menunjukkan rendahnya penguasaan materi sehingga diperlukan upaya perbaikan 

dan pendampingan lebih lanjut. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 61 Lubuklinggau yang 

berjumlah 28 siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 

Penelitian dilakukan setelah siswa mengikuti tiga kali pertemuan pembelajaran 

IPAS dengan materi “Bagaimana Aku Tumbuh Besar”. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan dua instrumen, yaitu angket motivasi belajar dan tes hasil 

belajar. 

Hasil Motivasi Belajar 

Hasil pengolahan data angket siswa kelas V SD Negeri 61 Lubuklinggau 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Rata-rata Skor Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 61 Lubuklinggau 

Berdasarkan Dimensi Motivasi Belajar (Suhudi, 2024) 

 

Ketekunan dalam Belajar 82,5 Tinggi 

Ulet dalam menghadapi kesulitan 76,3 Tinggi 
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Minat dan ketajaman perhatian belajar 70,0 Tinggi 

Berprestasi dalam belajar 63,8 Sedang 

Mandiri dalam belajar 60,0 Sedang 

 

Berdasarkan perhitungan dimensi menurut Suhudi (2024), motivasi belajar 

siswa kelas V SD Negeri 61 Lubuklinggau pada pembelajaran IPAS termasuk 

kategori tinggi dengan rata-rata skor 71,3%. Dimensi dorongan berprestasi (60%) 

berada pada kategori sedang, menunjukkan bahwa aspek kompetitif dan 

penghargaan perlu ditingkatkan agar semua dimensi motivasi belajar mencapai 

kategori tinggi atau sangat tinggi. Mereka antusias dalam menjawab pertanyaan, 

aktif dalam kegiatan kelompok, serta menunjukkan rasa ingin tahu tinggi terhadap 

proses pertumbuhan manusia. 

Motivasi belajar yang tinggi juga terlihat dari pernyataan angket, seperti 

“Saya senang jika belajar IPAS menggunakan gambar dan video tentang tubuh 

manusia” serta “Saya berusaha memperoleh nilai IPAS yang tinggi.” Respon siswa 

terhadap pernyataan tersebut sebagian besar berada pada kategori Sangat Setuju 

(SS). 

 

Hasil Belajar Siswa 

Hasil pengolahan data tes hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 61 

Lubuklinggau pada materi Bagaimana Aku Tumbuh Besar disajikan berdasarkan 

indikator hasil belajar yang mencakup kemampuan pengetahuan (C1), pemahaman 

(C2), dan penerapan (C3). Ringkasan hasil belajar siswa berdasarkan indikator 

tersebut disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD Negeri 61 Lubuklinggau pada Materi 

Bagaimana Aku Tumbuh Besar Berdasarkan Indikator Hasil Belajar 

 

Indikator Hasil Belajar Nilai Rata-rata Kategori 

Menjelaskan ciri pertumbuhan 82 Tinggi 

Mengidentifikasi faktor pertumbuhan 75 Tinggi 

Menjelaskan perubahan fisik masa anak remaja 80 Tinggi 

Menghubungkan gizi dnegan pertumbuhan tubuh 72 Tinggi 

Menunjukkan cara menjaga Kesehatan tubuh 70 Tinggi 

Menganalisis pengaruh pola hidup sehat 63 Sedang 

 

Hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 61 Lubuklinggau termasuk 

kategori tinggi. Sebanyak 78,6% siswa mencapai KKM, menunjukkan keberhasilan 

pembelajaran secara klasikal.Indikator tertinggi adalah pemahaman tentang ciri 

pertumbuhan manusia sudah tinggi, sedangkan indikator terendah adalah analisis 

pengaruh pola hidup sehat masih rendah. Siswa menunjukkan pemahaman baik 

terhadap konsep dasar pertumbuhan manusia, meskipun perlu penguatan pada 

kemampuan berpikir analitis dan penerapan konsep. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan 

antara motivasi belajar dan hasil belajar IPAS. Hal ini mengindikasikan bahwa 

siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung mencapai hasil belajar yang 

lebih baik. Siswa dengan motivasi tinggi menunjukkan keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran, memiliki fokus yang baik, serta bertanggung jawab terhadap 

tugas-tugas yang diberikan, sehingga berdampak pada pencapaian hasil belajar 

yang optimal. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Uno (2021) yang menyatakan bahwa 

motivasi merupakan faktor pendorong utama yang menentukan keberhasilan 

belajar. Motivasi berperan penting dalam mendorong siswa untuk berpartisipasi 

aktif, mempertahankan perhatian selama pembelajaran, serta mengarahkan perilaku 

belajar menuju pencapaian tujuan pembelajaran. Selain motivasi, hasil belajar juga 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti dukungan lingkungan keluarga, peran guru 

dalam memberikan umpan balik, serta kondisi kelas yang kondusif. Oleh karena 

itu, motivasi belajar menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan oleh guru dalam 

merancang kegiatan pembelajaran IPAS agar berlangsung secara menyenangkan 

dan bermakna. 

 

Hubungan Motivasi dan Hasil Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar IPAS. Temuan ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Sardiman (2021), yang menyatakan bahwa 

motivasi merupakan daya penggerak yang menimbulkan kegiatan belajar, 

menjamin kelangsungan belajar, serta memberikan arah pada kegiatan belajar agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Siswa dengan motivasi belajar tinggi menunjukkan perilaku belajar yang 

aktif, tekun, dan pantang menyerah. Mereka memiliki keinginan yang kuat untuk 

memahami materi pelajaran, berani bertanya kepada guru, serta antusias dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan peningkatan hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi belajar 

sedang. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Eva 

Astetika Aulia (2021), yang menemukan adanya hubungan signifikan antara 

motivasi belajar dan hasil belajar IPA di SMP Negeri 18 Kota Jambi. Meskipun 

terdapat perbedaan konteks dan jenjang pendidikan, prinsip yang sama tetap 

berlaku bahwa motivasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan belajar 

siswa. 

 

Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar siswa dalam penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Salah satunya adalah penggunaan metode pembelajaran yang menarik. Guru 

menerapkan pendekatan inkuiri sederhana melalui aktivitas eksperimen dan 
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pengamatan terhadap tubuh manusia, sehingga siswa terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran dan merasakan bahwa materi IPAS relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Pendekatan ini mampu meningkatkan rasa ingin tahu dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. 

Selain itu, lingkungan belajar yang mendukung juga berperan dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Suasana kelas yang nyaman dan partisipatif 

memudahkan siswa dalam menyampaikan ide, bertanya, serta berdiskusi dengan 

teman dan guru. Dukungan yang diberikan oleh teman sebaya dan guru 

menciptakan iklim belajar yang positif dan mendorong siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran. Faktor lain yang turut memengaruhi motivasi belajar adalah 

pemberian penghargaan dan umpan balik oleh guru. Pujian dan apresiasi yang 

diberikan setelah siswa menyelesaikan tugas terbukti dapat meningkatkan 

kepercayaan diri serta semangat belajar siswa. 

 

Faktor Lain yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Meskipun motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 38,6% terhadap 

hasil belajar siswa, masih terdapat faktor lain yang turut memengaruhi pencapaian 

hasil belajar. Salah satu faktor tersebut adalah minat belajar. Siswa yang memiliki 

minat tinggi terhadap mata pelajaran IPAS cenderung lebih mudah memahami 

konsep-konsep yang diajarkan karena adanya ketertarikan terhadap materi 

pembelajaran. 

Selain minat, peran orang tua juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung hasil belajar siswa. Dukungan orang tua dalam bentuk perhatian, 

pendampingan belajar di rumah, serta penyediaan waktu belajar yang teratur dapat 

meningkatkan konsistensi belajar siswa. Faktor lain yang turut berpengaruh adalah 

fasilitas belajar. Ketersediaan alat peraga, media visual, serta bahan ajar yang 

menarik dapat membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran secara lebih 

konkret. Selain itu, kesiapan belajar siswa, baik dari segi kondisi fisik maupun 

psikologis, juga memengaruhi daya konsentrasi serta kemampuan siswa dalam 

menyerap informasi selama proses pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

dengan hasil belajar IPAS. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung 

menunjukkan perilaku belajar yang lebih aktif, tekun, dan bertanggung jawab, 

sehingga berdampak pada pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. 

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

penerapan metode pembelajaran yang menarik, lingkungan belajar yang 

mendukung, serta pemberian penghargaan dan umpan balik dari guru. Faktor-faktor 

tersebut berperan dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan menciptakan suasana 

belajar yang kondusif. 



2025. Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains (BIOEDUSAINS) 8(6):1249-1260 
 

1259 
 

Selain motivasi belajar, hasil belajar IPAS juga dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti minat belajar, peran orang tua, ketersediaan fasilitas belajar, serta kesiapan 

fisik dan psikologis siswa. Oleh karena itu, upaya peningkatan hasil belajar IPAS 

perlu dilakukan secara komprehensif dengan memperhatikan motivasi belajar siswa 

serta faktor pendukung lainnya dalam proses pembelajaran. 
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